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KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
NOMOR KP-DRJD 4937 TAHUN 2022
TENTANG
STANDAR PERALATAN DAN PERAWATAN
LOCAL PORT SERVICE (LPS) DI PELABUHAN PENYEBERANGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT,

Menimbang . a. bahwa dalam rangka mendukung keselamatan dan
keamanan, perlindungan lingkungan maritime dan
keteraturan lalu lintas kapal di wilayah kerja Pelabuhan
Penyeberangan, maka perlu disusun Standar Peralatan
dan Perawatan Local Port Service (LPS) di Pelabuhan
Penyeberangan;

b. bahwa  berdasarkan pertimbangan  sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Direktur Jenderal Perhubungan Darat tentang Standar
Peralatan dan Perawatan Local Port Service (LPS) di

Pelabuhan Penyeberangan;

Mengingat 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
2008 tentang Pelayaran (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 64, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4849);



2. Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2002 tentang
Perkapalan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 95, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4227);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2009 tentang
Kepelabuhanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 151, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5070) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun
2015 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 61 Tahun 2009 tentang Kepelabuhanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 193, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5731);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2010 tentang
Kenavigasian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 8, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5093);

S. Peraturan Presiden Nomor 23 Tahun 2022 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 33);

6. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 52 Tahun
2004 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan
Penyeberangan;

7. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 26 Tahun
2011 Tentang Telekomunikasi Pelayaran;

8. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2018 Tentang
Ketentuan Operasional Penggunaan Spektrum
Frekuensi Radio (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 1142);



Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

9. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2018 Tentang Tabel
Alokasi Spektrum Frekuensi Radio Indonesia (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1372);

10. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 67 Tahun
2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 873);

11. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor:
PR-DRJD 4 Tahun 2021 tentang Pedoman Pelaksanaan
Kegiatan Local Port Service (LPS) di Pelabuhan

Penyeberangan;

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN
DARAT TENTANG STANDAR PERALATAN DAN PERAWATAN
LOCAL PORT  SERVICE  (LPS) DI PELABUHAN
PENYEBERANGAN.

Menetapkan Standar Peralatan dan Perawatan Local Port
Service (LPS) di Pelabuhan Penyeberangan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan Direktur Jenderal ini.
Perawatan peralatan Local Port Service (LPS) di pelabuhan
penyeberangan sebagaimana dimaksud dalam Diktum
PERTAMA dilaksanakan oleh Badan Usaha di bidang
telekomunikasi pelayaran.

Badan Usaha di bidang telekomunikasi pelayaran
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KETIGA harus
memenuhi persyaratan sesuai peraturan perundang-

undangan di bidang telekomunikasi pelayaran.



KEEMPAT . Direktur yang membidangi transportasi sungai, danau dan
penyeberangan melakukan pembinaan terhadap

pelaksanaan Keputusan Direktur Jenderal ini.

KELIMA : Keputusan Direktur Jenderal ini berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 14 Juli 2022

DIREKTUR JENDERAL
PERHUBUNGAN DARAT,

ttd.

Drs. HENDRO SUGIATNO, M.M

SALINAN Keputusan Direktur Jenderal ini disampaikan kepada:
Menteri Perhubungan;

Sekretaris Jenderal Kementerian Perhubungan;

Inspektur Jenderal Kementerian Perhubungan;

Kepala Biro Hukum Kementerian Perhubungan;

Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Darat;

Direktur Transportasi Sungai, Danau dan Penyeberangan,;
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Para Kepala Balai Pengelola Transportasi Darat di seluruh Indonesia.




LAMPIRAN

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL
PERHUBUNGAN DARAT

NOMOR KP-DRJD 4937 TAHUN 2022
TENTANG

STANDAR PERALATAN DAN PERAWATAN
LOCAL PORT SERVICE (LPS) DI PELABUHAN
PENYEBERANGAN

STANDAR PERALATAN DAN PERAWATAN

LOCAL PORT SERVICE (LPS) DI PELABUHAN PENYEBERANGAN

BAB 1

RUANG LINGKUP STANDAR PERALATAN DAN PERAWATAN

DAN PERAWATAN LOCAL PORT SERVICE (LPS)

Ruang Lingkup

Standar peralatan dan perawatan peralatan meliputi ruang lingkup
definisi, singkatan, standar teknis peralatan dan perawatan peralatan
Local Port Service (LPS) di pelabuhan penyeberangan.

Definisi

1

Local Port Services (LPS) adalah pelayanan lalu lintas kapal di
pelabuhan penyeberangan dalam rangka pengaturan dan
pengendalian operasional kapal, pelabuhan, kepelabuhanan
maupun terminal pada suatu lintas penyeberangan.

2. Global Maritime Distress and Safety System yang selanjutnya
disingkat GMDSS adalah sistem telekomunikasi marabahaya dan
keselamatan secara menyeluruh dalam dunia pelayaran yang
berlaku di dunia dengan menggunakan jaringan radio terestrial
maupun satelit.

Singkatan

a. dBi . Decibel Isotropic

b. dB . Decibel

c. DC :  Direct Current
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AC

DSC
MHz
GHz
GMDSS
GPS

HF

MF

Hz

.KHz

Ppm
RF

VHF
VvDC

uVv

Alternating Current
Digital Selective Calling
Mega Hertz

Giga Hertz

Global Maritime Distress and Safety System
Global Positioning System
High Frequency

Medium Frequency

Hertz

Kilo Hertz

part per million

Radio Frequency

Very High Frequency
Voltage Direct Current
Watt

Micro Voltage




BAB II
STANDAR TEKNIS PERALATAN LOCAL PORT SERVICE (LPS)

Peralatan Local Port Service (LPS) di Pelabuhan Penyeberangan terdiri atas:
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Radar;

Automatic Identification System (ALS);

Long Range Camera (CCTV);

Radio Communication, Radio VHF;

Peralatan visual misalnya binocular;

Peta Navigasi Elektronik (Electronic Navigation Charts);
Hydrological and Meteorological Sensor;

Sistem Data Local Port Service (LPS);

Local Port Service (LPS) Record dan Reply System,;
Communication Link System;,

Radio Direction Finder (RDF);

Peralatan dan Perangkat Pendukung Local Port Service (LPS); dan

m. Public Address System.

Sistem bersifat terbuka sesuai dengan IALA Recommendation V-145 untuk
mendukung e-Navigation, maka sistemnya harus memiliki IVEF (the Inter-
Local Port Service (LPS) exchange format) Service antara lain:

A. RADAR

1. Spesifikasi Peralatan RADAR solid state sebagai berikut:

Panjang scanner minimal 12 feet;

Frekuensi kerja X Band (9300 - 9500 MHz);

Polarisasi antenna horizontal/circular;

Gain antenna = 34 dBi;

Temperatur operasi 0° - 55° celcius;

Power output 80 watt;

Carpet (the computer aided radar performance evalation tool)

analysis;

Dibuat oleh pabrikan Radar sesuai dengan lokasi pemasangan,

Memenuhi keselamatan listrik dan kesehatan sesuai dengan

standar Internasional IEC 60950-1 atau standar yang setara;

j- Memenuhi electromagnetic = compatibility sesuai dengan SNI
CISPR 22:2012 dan SNI CISPR 24:2012;

k. Telah disertifikasi oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika
Republik Indonesia.

SN NS

3

bt

2. Spesifikasi Peralatan RADAR Magnetron sebagai berikut:

Panjang scanner minimal 18 feet;
Frekuensi kerja x band (9300 - 9500 MHz);
Polarisasi antenna horizontal/circular;
Gain Antenna = 34 dBi;

Temperatur: 0° - 55° celcius;
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Power output. 25 - 100 Kilo Watt;

Carpet (The Computer Aided Radar Performance Evalation Tool)
analisis dibuat oleh pabrikan RADAR sesuai dengan lokasi
pemasangan;

Memenuhi keselamatan listrik dan kesehatan sesuai dengan
standar Internasional IEC 60950-1 atau standar yang setara;
Memenuhi electromagnetic = compatibility sesuai dengan SNI
CISPR 22:2012 dan SNI CISPR 24:2012;

Telah disertifikasi oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika
Republik Indonesia.

3. Software RADAR sebagai berikut:

a.
b.
G

Mengubah RADAR video menjadi format digital;

Otomatis mendeteksi/mengekstrak target dari RADAR video;
Tracking target yang tertangkap oleh radar secara otomatis,
dengan output sebagai berikut:

1) Nomor identifikasi target;

2) Jarak dan bearing target;

3) Arah target.

Kompresi sinyal untuk menghemat bandwidth.

Memiliki software yang dapat mendeteksi pencemaran laut
(optional).

B. Automatic Identification System (AIS) Base Station
1. Spesifikasi Peralatan Automatic Identification System (AIS),
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Frekuensi kerja 161.975 MHz, 162.025 MHz;

Terdiri dari 1 (satu) Transmitter (TX) dan 2 Receiver (RX);
Channel spacing 12,5 KHz, 25 KHz;

Tipe emission FID, F2B;

Polarisasi antenna omnidirectional,;

Impedansi antenna 50 Q;

Power 12.5 watt;

Tipe Antenna: Antenna VHF;

Tipe Modulasi: GMSK;

Protocol FATDMA;

Sensitivity minimal 107 dBm;

Dapat mengirim dan menerima Automatic Identification System
(AIS) messages;

Memiliki fungsi untuk remote dan monitoring perangkat
Automatic Identification System (AILS),

Telah disertifikasi oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika
Republik Indonesia;

Dapat diintegrasikan dengan web server.



2,

3.

Automatic Identification System (AIS) antenna system VHF:
a. Frekuensi: 156 MHz -163 MHz;

b. Impedansi: 50 Q;

c. Gain: 2 2 dBi;

d. VSWR: 1-1.4.

Automatic  Identification System (AIS) antenna system
GPS/GLONASS:

a. Frekuensi: 156.025 MHz -162.025MHz;

b. Impedansi: 50 Q;

c. Gain: = 30 dB4i;

d. VSWR: 1-1.4.

C. Long Range Camera (CCTV), Surveilance

b
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Untuk Long Range Camera (CCTV) kamera ini dapat disesuaikan
dengan lokasi penempatan Long Range Camera (CCTV);

Resolution: (HD camera daynight, thermal: 640x480, (laser
illumination minimum 3 NM));

Jarak jangkauan minimal 3 NM;

Dapat digunakan pada saat siang dan malam;

Kamera dapat mengikuti gerakan objek;

Kamera mampu mengidentifikasi kapal dari jarak 3NM;

Kompresi H-264 /MPEG /MJPEG;

Tersedia media record Long Range Camera (CCTV) yang mampu
menyimpan data paling sedikit 1 (satu) tahun.

D. Radio Communication, Radio VHF

1.

2.

Spesifikasi Peralatan Radio VHF

Frekuensi kerja 156 MHz - 162 MHz (Marine Channel);

RF carrier spacing 12.5 KHz, 25 KHz;

Sistem Modulasi FM;

Kelas modulasi radio telephone G3E/F3E;

Mode Simplex, Half Duplex, Full Duplex;

Interface Ethernet TCP/IP;

Operating Temperatur 0° Celcius - 50° celcius;

Telah memiliki sertifikasi perangkat yang diterbitkan

Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia;

Pengujian perangkat sesuai dengan spesifikasi, pada saat uji

terima perangkat;

j- Radio VHF Type coastal station radio VHF transceiver simplex,
semi duplex dan duplex based on TCP/IP protocol,

k. Antar muka VOIP mendukung operasional koneksi dengan
menggunakan jaringan internet.
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Spesifikasi Peralatan Transceiver radio VHF:
a. Output peak power 50 watt;
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Output impedance 50 Q;

Frequency deviation = 5.0 KHz;

Spurious emissions less than 70dBc;
Distortion less than 5 %;

Sensitivity 0.22uV typical at 12dB SINAD;
Adjacent Ch. selectivity More than 70dB;
Intermodulation more than 70dB;

Input impedance 50 Q.

Spesifikasi Antenna Radio VHF:
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Frekuensi 156,025 MHz -162 MHz (Marine Channel);

Peak power 50 watt;

Impedance 50 Q;

Gain antenna =z 3 dB;

Kabel losses max 3 dB/100 meter;

VSWR: 1-1.4;

Tipe antenna optional (omnidirectional, directional antenna)
disesuaikan dengan lokasi pemasangan antena.

E. Peralatan visual misalnya binocular
Spesifikasi binocular yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan
atau wilayah kerja yang diamati. Penggunaan binocular dapat ditiadakan
apabila telah menggunakan peralatan visual lainnya seperti Long Range
Camera (CCTV).

F. Peta Navigasi Elektronik (Electronic Navigation Charts)
Peta laut elektronik/electronic navigation chart (ENC) yang digunakan
adalah peta elektronik dari laut atau perairan terupdate yang diterbitkan
oleh Pusat Hidro-Oseanografi (Pushidrosal) TNI AL.

G. Hydrological and Meteorological
Sensor yang dibutuhkan untuk Hydrological and Meteorological, yaitu:
Suhu Udara;
Kelembaban Udara;
Tekanan Udara;
Visibilitas;
Arah dan Kecepatan Angin,
Ketinggian Gelombang;
Arah Arus.
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H. Sistem Data Local Port Services (LPS)

Sistem Data Local Port Services (LPS) bersifat fleksibel dan mudah
untuk diupgrade dan dirawat tanpa harus dilakukan penghentian
pelayanan.

1.
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Informasi statis dan informasi dinamis mengenai kapal, antara lain
nama kapal, tanda panggilan, nomor IMO, MMSI, ETA, ETD, draft,
haluan, kecepatan dan posisi.

Dapat menyimpan data terkait, komunikasi, data sensor, Radar,
Long Range Camera (CCTV), Automatic Identification System (AIS),
shipping information dan Emergency situation.

Dapat menerima pesan DSC melalui VHF Base Station Transceiver,
Dapat mengirimkan pesan AIS kepada kapal melalui Automatic
Identification System (AIS) base station transponder,

Dapat menampilkan kapal yang memancarkan signal marabahaya di
kanal 70 DSC di wilayah jangkauan Automatic Identification System
(AIS) base station pada display Automatic Identification System (AIS);
Mendukung format peta laut elektronik/electronic navigation chart
(ENC) yang diterbitkan oleh PUSHIDROS TNI AL.

Local Port Services (LPS) Record dan Reply System

1.

2;
3.

4,

Data yang akan direcord merupakan Radar/AIS, data AIS, warning
information, VHF voice communication.

Durasi rekaman Hard Disk Drive (HDD) paling sedikit 1 (satu) Tahun.
Data rekaman Hard Disk Drive (HDD) disimpan paling lama 5 (lima)
Tahun.

Tersedia software untuk menghitung stastistik kapal, berdasarkan
jenis dan tipe kapal, ukuran serta kapal yang komunikasi, melintas
dan masuk dari dan keluar pelabuhan.

Communication Link System

Peralatan dan/atau sistem Local Port Service (LPS) yang digunakan
harus dapat dikoneksikan melalui sistem jaringan internet, radio
comunication link atau satelit comunication link.

(hanya untuk memunculkan penjelasan karena ada di list awal)
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Radio Direction Finder (RDF)

Frekuensi VHF;

Bearing Accuracy < 2,5°;

Operating temperature 0° Celcius - 50° celcius;

Respond time < 3 second,

Memiliki port RS-232 /RS-422 dan Ethernet Local Area Network (LAN).

Peralatan dan Perangkat Pendukung Local Port Services (LPS):

L

oL

Memiliki port TCP/ IP (port ethernet).

2. Dapat memproses VolP (Voice over IP).
3.
4. Setiap pengadaan harus disertai dengan training sebagai teknisi

Memiliki Layanan purnajual 10 - 15 Tahun.

untuk troubleshoot perangkat yang di supply
Radio Link Repeater




Radio Link merupakan komunikasi antara stasiun repeater atau
sensor site ke LPS/sistem pemantauan lalu lintas Sungai Danau dan
Penyeberangan:

a. Frekuensi kerja > 5 GHz;

b. Antenna microwave (dual polaritation);

c. Spesifikasi teknis lainnya mengacu pada hasil perhitungan
dengan menggunakan software pathloss (power transmit,
ketinggian antenna, jarak tx-rx, koefisien kelengkungan bumi);

d. Saling terhubung (Directional),

e. Polarisasi vertical dan horizontal,

f. Voltage Standing Wave Ratio (VSWR) 1-1.4.

6. Sensor Station
Sensor station terdiri atas:
Radar;
Closed Circuit TV Cameras (CCTV);
Automatic Identification System (AlIS);
VHF transceiver;
Link communication;
Perangkat record untuk Radar/ AIS, data AIS, warning
information, VHF Voice Communication;
Perangkat hidrologi dan meteorology;
Genset (3 Phasa) (genset disiapkan 4 set untuk lokasi yang catu
daya utamanya bukan berasal dari PLN);
AVR (3 Phasa);
UPS (3 Phasa);
Daya Listrik (PLN);
Isolation transformer,
. Daily tank solari;
Storage tank solari.
7. Repeater perangkat dan peralatan yang ada pada repeater sebagai
berikut:
Perangkat repeater;
Genset (3 Phasa);
AVR (3 Phasa);
PDB;
UPS (3 Phasa);
Daya Listrik (PLN);
Isolation transformer,
Daily tank solar;
1. Storage tank solar.
8. Spesifikasi Uninterrupt Power Suply (UPS)

a. UPS berkapasitas 10 KVA/ 10 KVA x 0,8 = 8 KiloWatt;

b. Input Voltage: 220 Volt £ 10 %;

c. Output Voltage: 220 Volt £ 10 %.
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9. Spesifikasi Genset Ruang LPS/Pemantauan Lalu Lintas SDP

a. Output voltage 380V 50 Hz AC 3 Phase;

b. Output rate minimal 30 KVA/30 0,8= 24 Kilo Watt;

c. Engine Diesel,

d. Tipe: Silent;

e. Genset secara otomatis bekerja apabila terjadi pemadaman
listrik, memiliki sistem manual untuk menghidupkan genset;

f. Lokasi LPS yang tidak memiliki jaringan PLN, disiapkan paling

sedikit 3 (tiga) Genset yang disesuaikan dengan kapasitas
operasional;

g. Lokasi Local Port Service (LPS) yang memiliki jaringan PLN,
disiapkan paling sedikit 1 (satu) genset yang disesuaikan dengan
kapasitas operasional;

h. Dilakukan remote monitoring untuk mengetahui kondisi genset
serta untuk perawatan secara jarak jauh.

10. Memiliki Automatic Voltage Regulator (AVR).
11. Isolation Transformer.
12. Surge Reduction Filter (SRF): Triggered Spark Gap dengan Surge

Reduction Filter 63A.

13. Daily Tank 100 L

14. Storage Tank 1000 [;

15. Grounding Mest;

16. Lightning Protection System terdiri dari:

Main Rod;

Elektroda,

Ion Generator;

Spark shooter,

Hasil pengukuran pentanahan (grounding) harus dibawah 10
ohm.
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M. Public Address System
1. Penyampaian informasi kepada petugas di pelabuhan
penyeberangan dapat dilakukan dengan peralatan Sentral Tata
Suara.
2. Komponen perangkat Public Address System terdiri dari:
Mikrofon;
Mixer;
Amplifier,
Speaker; dan
Recorder yang memenuhi standar.
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BAB III

TATA CARA PERAWATAN PERALATAN LOCAL PORT SERVICES (LPS)

A. Standarisasi Perawatan Peralatan Local Port Services (LPS)

1.

Perawatan Pencegahan (Preventive Maintenance)

Perawatan pencegahan (preventive maintenance) merupakan
inspeksi periodik untuk mendeteksi kondisi yang akan
menyebabkan peralatan berhenti bekerja atau berkurang
kemampuannya. Perawatan pencegahan dilakukan melalui:

a. Inspeksi;

b. Kalibrasi;

c. Pengujian untuk dapat menentukan pemakaian dan
mendeteksi kerusakan mesin dan listrik;

Penyesuaian untuk mencapai kinerja yang optimal,

Servicing untuk mencegah terjadinya kcgagalan peralatan,
Pemeriksaan instalasi peralatan Local Port Service (LPS);
Penyesuaian sistem (alignment) untuk mencapai kinerja yang
optimal.
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Rencana kegiatan perawatan pencegahan (Preventive maintenance)

terhadap peralatan Local Port Services (LPS) sebagai berikut:

a. Perawatan harian (daily maintenance) meliputi kegiatan
pengisian buku log harian oleh operator ketika ditemukan
kerusakan perangkat telekomunikasi, sehingga dapat
menindaklanjuti temuan dan dapat mengidentifikasi solusi
yang diperlukan.

b. Perawatan mingguan (weekly mintenance) meliputi:

1) inspeksi secara menyeluruh terhadap perangkat-perangkat
Local Port Services (LPS) yang ada;

2) dilakukan kalibrasi; dan

3) penyesuaian peralatan apabila ditemukan adanya
penurunan fungsi dari perangkat.

c. Perawatan bulanan (monthly mintenance) dilakukan reviu dan
menganalisis data-data terhadap hasil kegiatan perawatan
mingguan diperlukan untuk menjaga agar perangkat
telekomunikasi pelayaran dapat terjaga kondisinya.

Perawatan secara korektif (corrective maintenance)

Perawatan secara korektif (corrective maintenance) dilakukan
melalui:

Penggantian part (komponen) perangkat yang rusak:
Penggantian modul sistem perangkat rusak;

Pertukaran antar modul yang rusak/tidak berfungsi;

Repair kerusakan-kerusakan;

Instalasi sistem operasi/ software yang malfunction.
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Rencana Perawatan Besar/Penggantian (Prediktif)

Perawatan prediktif dilakukan untuk mengetahui terjadinya
perubahan atau kelainan dalam kondisi fisik maupun fungsi dari
sistem peralatan. Perawatan prediktif dirancang untuk
menentukan kondisi peralatan dalam rangka untuk memprediksi
kapan kegiatan perawatan harus dilakukan.

Untuk dapat melakukan perawatan prediktif, diperlukan upaya
untuk mampu  memprediksi kapan  peralatan  harus
dimaintenance atau harus diganti. Dalam dunia industri upaya
prediksi dilakukan melalui pemanfaatan teknologi non destructive
testing seperti infrared, acoustic, corona detection, vibration
analysis, sound level measurements, dan sebagainya.

Perawatan Detektif

Perawatan detektif ini dilakukan untuk mengetahui apakah suatu
sistem perangkat bekerja dengan baik atau dengan melakukan uji
coba dan operational test secara berkala.

langkah aktifitas yang dilakukan dalam perawatan detektif yaitu:
Menguji detektor asap, gas, dan api;

Mulai menyalakan pompa air untuk kebakaran secara berkala;
Mencoba alat pemadam api reguler;

Simulasi tes evakuasi;

Membuka katup yang berada di satu posisi untuk sebagian
besar waktu;

Inspeksi kendaraan tahunan;

Menguji loop kontrol perangkat keamanan;

Pengujian relay yang melindungi peralatan lstrik;

Uji coba switch otomatis;

dan lain-lain.

°opoop

i il o+ I

Perawatan peralatan telekomunikasi pelayaran atau Local Port
Services (LPS) sebagai berikut:

— - .
i R
| —| Preventif & I'eknisi/
Detektif » Internal
Perawatan . .
5| Korektif & Penyedia
Prediktif Peralatan

|

Gambar I. dapat dilihat bahwa perawatan dibagi 2 bagian yaitu
perawatan yang bersifat preventif dan detektif dan perawatan yang
bersifat korektif dan prediktif.
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Gambar 2. berikut ini penjelasan dari peran fungsi di dalam

perawatan, yaitu:

a. Peran dari teknisi internal dari Local Port Services (LPS) maupun

dari Direktorat Transportasi Sungai Danau dan Penyeberangan
di dalam perawatan adalah dari sisi perawatan rutin dan yang
bersifat insidentil. Teknisi internal lebih ditekankan kepada
perawatan yang rutin seperti pengecekan, pembersihan
perangkat dan lain-lain, sementara fungsi yang bersifat insidentil
seperti pengecekan awal jika ada kerusakan dan juga melakukan
troubleshoot pertama sebelum di lakukan oleh pihak penyedia
peralatan/ supplier.

Peran dari pihak penyedia peralatan untuk pemeliharan yang
bersifat service dan perawatan yang bersifat full support.
Perawatan yang bersifat service pihak kedua atau supplier
bertanggungjawab terkait dengan jasa pelayanan, seperti
pengecekan rutin, pengecekan apabila terjadi kerusakan. Untuk
perawatan yang bersifat service, pengecekan, apabila ada
kerusakan atau pergantian sparepart akan ditambahkan didalam
tagihan, karena diluar dari tanggung jawab penyedia peralatan
sebagai perawatan/service. Sementara untuk peran penyedia
peralatan sebagai perawatan "full support", maka pihak penyedia
peralatan bertanggung jawab penuh atas pengecekan,
penggantian dan sparepart yang diganti.

Untuk perawatan yang dilakukan oleh Badan Usaha di bidang
telekomunikasi pelayaran harus yang dituangkan secara rinci dalam
bentuk Service Level Agreement (SLA).

B. Standar Teknis Perawatan Peralatan Local Port Services (LPS)
1. Perawatan Peralatan Local Port Services (LPS) harus dilakukan

sesuai dengan:

a. Standar teknis perawatan peralatan Local Port Services (LPS),

meliputi:



1)

2)
3)
4)
5)

6)

penggantian komponen peralatan secara berkala sesuai
dengan umur teknis dan spesifikasi teknis;

pemeriksaan kinerja peralatan secara berkala;

perbaikan peralatan pada saat terjadi kerusakan;
modifikasi, rekondisi, dan rehabilitasi peralatan;
penyediaan peralatan cadangan; dan

penyediaan dan pengelolaan suku cadang peralatan.

Standar operasional perawatan peralatan Local Port Services
(LPS), meliputi:

1)
2)
3)
4)

kebersihan;

persyaratan lingkungan;
keamanan; dan

waktu pelaksanaan perawatan.

2. Perlengkapan Perangkat Local Port Services (LPS) harus dilakukan
perawatan terdiri atas:

Perawatan Local Port Services (LPS):

Perlengkapan Perangkat Local Port Services (LPS):

a.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9

Perangkat Radar;

Camera Long Range (CCTV, Surveillance;

Automatic Identification System (AIS];

Radio Communication;

Hydrological and Meteorological;

Local Port Services (LPS) Data System;

Local Port Services (LPS) Record dan Reply System;

RDF (Radio Direction Finder);

Perlengkapan pendukung LPS seperti: Instalasi PLN, Power
Distribution Board (PDB], Uninterruptibie Power Supply
(UPS), Genset, Automatic Voltage Regulator (AVR), Isolation
Trasformer, Grounding System, dan Active Lighting
Protection System (ALPS).

Perawatan Perlengkapan Peralatan:

1)
2)
3)
4)
S)
6)

VHF Radio;

MF/HF Radio Rx;

MF/HF Radio Tx;

Operator Console;

Console AIS Base station

Perlengkapan pendukung LPS scpcrti: Instalasi PLN, Power
Distribution Board (PDB), Uninterruptible Power Supply
(UPS), Genset, Automatic Voltage Regulator (AVR), Isolation
Trasformer, Grounding System, dan  Active Lighting
Protection Sistem (ALPS).



3. Perawatan Peralatan Local Port Services (LPS)
a. Perawatan Local Port Services (LPS):
Perawatan Preventif (Pencegahan)

1)

a)

Radar
(1) Rutin/Berkala:
(a) Mingguan:

pencatatan angka operation time dan radiate
time, filament voltage, filament current dan
suhu ruangan;

pencatatan modulator current long pulse dan
short pulse, modulator voltage long pulse dan
short pulse, magnetron current,

pemeriksaan cabinet fan, magnetron fan,
modulatorfan, dehydrator,

pemeriksaan solar, oli dan air radiator pada
generator (genset);

pemeriksaan unit timer untuk pemanasan
genset secara otomatis;

pencatatan seluruh aktifitas yang dilakukan
pada log book peralatan;

(b) Bulanan:

pencatatan angka operation time dan radiate
time, filament voltage dan filament current;
pencatatan modulator current long pulse dan
short pulse, modulator voltage long pulse dan
short pulse, magnetron current,

pemeriksaan cabinet fan, magnetron fan,
modulatorfan, dehydrator dan semua filter;
pemeriksaan penunjukan Display Built in
Test Equipment (BITE);

pemeriksaan modem dan  jaringan
komunikasi;

pemeriksaan kondisi UPS dan baterai;
pemeriksaan solar, oli dan air radiator pada
genset;

pemeriksaan unit timer untuk pemanasan
genset secara otomatis;

pencatatan seluruh aktifitas yang dilakukan
pada log book peralatan.

(c) 6 (enam) bulanan:

pencatatan angka operation time dan radiate
time, filament voltage dan filament current;



pencatatan modulator current long pulse dan
short pulse, modulator voltage long pulse dan
short pulse, magnetron current,

pemeriksaan cabinet fan, magnetron fan,
modulatorfan, dehydrator dan semua filter;
pemeriksaan penunjukan Display Built in
Test Equipment (BITE);

pemeriksaan magnetron frequency;
pemeriksaan Pulsed Radio Frequency (PRF),
VSWR, peak power, Stable Local Oscillator
(Stalo), Minimum Detectable Signal (MDS),
transmit power pada antenna;

pemeriksaan wave guide loss, slip ring dan
block brush, level pedestal, limit switch;
pemeriksaan komponen mekanik dan sistem
pengkabelan;

pemeriksaan semua sensor temperatur pada
cabinet;

pemeriksaan modem dan jaringan
komunikasi;

pemeriksaan level grease dan atau oli sistem
mekanik antena;

pemeriksaan kondisi UPS dan baterai;
pemeriksaan solar, oli dan air radiator pada
generator (genset);

pemeriksaan unit timer untuk pemanasan
genset secara otomatis;

pemeriksaan grounding system dengan earth
tester;

pencatatan seluruh aktifitas yang
dilakukan pada log book peralatan.

(2) Insidentil
Pemeriksaan komponen-komponen yang
mengalami kerusakan, dan melakukan perbaikan.

b) Camera Long Range (CCTV), Surveilance
(1) Rutin/berkala
(a) Mingguan

pemeriksaan arah dan coverage area Camera
Long Range (CCTV);,

pemeriksaan pengkabelan dan koneksi;
pemeriksaan alat perekam;

pemeriksaan kualitas gambar;

pemeriksaan power supply;




pencatatan seluruh aktifitas yang dilakukan
pada log book peralatan.

Bulanan

pemeriksaan arah dan coverage area Camera
Long Range (CCTV);

pemeriksaan pengkabelan dan interkoneksi
antar perangkat;

pemeriksaan alat perekam;

pemeriksaan kualitas gambar;

pemeriksaan power supply,

pemeriksaan Alat peyimpanan data;

Uji test penyimpanan,

pemeriksaan akurasi perekaman,
pemeriksaan baut dan mur terutama yang
posisi di outdoor;

pencatatan seluruh aktifitas yang dilakukan
pada log book peralatan.

(2) Insidentil, pemeriksaan komponen-komponen
yang mengalami kerusakan, dan melakukan
perbaikan.

c) Automatic Identification System (ALS)
(1) Rutin/ Berkala
(a) Mingguan

pemeriksaan dan pengukuran spesifikasi
perangkat Automatic Identification System
(AIS) sesuai dengan spesifikasi teknisnya;
pemeriksaan arah sistem antena
pemeriksaan pengkabelan dan koneksi
pemeriksaan suhu ruangan dengan
melihat indikator humidity ruangan,;
pemeriksaan alat perekam;

pemeriksaan power supply;

pencatatan seluruh aktifitas vang
dilakukan pada log book peralatan.

Bulanan

pemeriksaan dan pengukuran spesifikasi
perangkat Automatic Identification System
(AIS) Base Station sesuai dengan
spesifikasi teknisnya (Frekuensi, Spacing,
Daya, Impedansi);

pemeriksaan arah sistem antenna;



pemeriksaan pengkabelan dan koneksi;
pemeriksaan suhu ruangan dcngan
melihat indikator humidity ruangan;
pemeriksaan alat perekam;

pemeriksaan power supply;

pemeriksaan dan pengukuran parameter
kerja antenna (frekuensi, impedansi, gain,
VSWR, dan power/daya);

pencatatan seluruh aktifitas yang
dilakukan pada log book peralatan.

(2) Insidentil, pemeriksaan komponen-komponen
yang mengalami kerusakan, dan melakukan
perbaikan.

d) Radio Comunication
(1) Rutin/ Berkala
(a) Mingguan

(b)

pencatatan angka suhu ruangan dan
humidity ruangan;

pemeriksaan cabinet fan;

pemeriksaan pendingin ruangan;
pemeriksaan kerja perangkat radio VHF
sesuai spesifikasi standarnya meliputi
freckuensi kerja, RF Carrier Spacing, mode,
temperatur, interface protocol;

pemeriksaan solar, oli dan air radiator pada
generator (genset);

pemeriksaan unit timer untuk
pemanasan genset secara otoratis;
pencatatan seluruh aktifitas yang
dilakukan pada log book peralatan,;

Bulanan

pencatatan angka suhu ruangan dan
humidity ruangan,;

pemeriksaan cabinet fan;

pemeriksaan pendingin ruangan,;
pemeriksaan kerja perangkat radio VHF
sesuai  spesifikasi standar meliputi
frekuensi kerja, RF carrier spacing, mode,
temperatur, interface protocol.
pemeriksaan kerja perangkat trasmitter
VHF sesuai spesifikasi standar meliputi
daya output, impedansi keluaran, deviasi
frekuensi, emisi spurious, distorsi.







